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RINGKASAN
Sitti Wahdah. Pengaruh Pemberian Effective Microorganisms 4 (EM-4)
Terhadap Pertumbuhan Populasi Chaetoceros sp.  (dibawah bimbingan
Irfan Ambas sebagai ketva dan Badraeni sebagai anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pembenihan PT. Esaputlii Prakarsa Utama
Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusettasi Kabupalen Barru pada tamggal 23
September sampai 27 Oklober 2001, bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbaga
dosis EM-4 lerhadap pertumbuhan populasi Chaefoceros sp.

Alga uji yang digunakan adalah stok mumi Chaefoceros sp yang diperoleh
dari PT Esaputlii Prakarsa Utama. Dosis EM-4 yang diuji adalah yaitu A (0,00 mi)
B (0,02 ml), C (0,04 ml), dan D (0,06 ml).

Wadah yang digunakan adalah stoples bervolume + 3,5 liter yang diisi air
media sebanyak 3 liter berjumlah 12 bush. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian EM-4 memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan populasi Chaefoceros sp. Rata-rata laju pertumbuhan dan
puncak populasi Chaeloceras sp tertinggi diperoleh pada perlakuan D (0,06 ml) yaitu

|,4556 generasi/hari dan puncak populasi diperoleh pada hari ke 4 dengan kepadatan
5700p00 se l/ml.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha pembenthan baik ikan maupun udang sangat tergantung pada pakan
alami. Hal ini disebabkan saluran pencernaan larva masih sederhana dan mempunyai
ukuran mulut yang kecil schingga memerlukan pakan yang berukuran kecil, mudah
dicerna, mengandung nutricn yang diperlukan larva serta enzim untuk membantu
mencerna makanan tersebut. Sejauh ini peranan pakan alami belum dapat digantikan
sepenuhnya oleh pakan buatan sebab pakan alami selain mudah dicerna juga
mengandung enzim yang diperlukan larva (Lavens and Sorgeloos 1996).

Jenis pakan alami yang banyak dikultur pada usaha pembenihan adalah
diatom (Skeietonema costatum, Thalassiosira psewdonana, Chaeloceras gracillis,
¢ calcitran), flagellata (lsochrysis galbana, Tetraselmis suecica, Monochrysis
{uther), dan Chlorophyceae (Chlorella spp) (Lavens and Sorgeloos  1996).
Chaetoceros merupakan salah satu kelompok diatom yang banyak dikultur sebagai
pakan larva udang sebab alga ini mudah dibudidayakan dan mudah dicerna karena
memiliki dinding sel yang cukup tipis (Kontara, dkk. 1989,

Untuk mendapatkan pertumbuhan sel Chagloceros sp yang tingg
diperlukan media yang cocok untuk perkembangannyp. Media dimaksud selain
memiliki faktor lingkungan yang optimum juga harus menyediakan unsur hara yang

cukup. Effective Microorganisms (EM-4) merupakan salah satu bahan yang dapatl
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menyediakan media hidup yang baik bagi pertumbuhan alga karena EM-4
selain dapat meningkatkan kualitas air, juga dapat mempercepat perkembangan
phytoplankton dan zooplankton vyang merupakan pakan hewan budidaya
(Anomim 2000).

EM-4 merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan
yaitu Lactobacillus sp, ragi, bakleri fotosintetik, Actinomycetes dan jamur pengurai
selulose, untuk memfermentasi bahan organik menjadi senyawa yang mudah diserap
{Anonim 1995).

Oleh sebab itu untuk melihat sejauh mana EM-4 dapat memacu pertumbuhan

populasi Chaetoceros sp, maka penelitian ini dilakukan.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis EM-4
terhadap pertumbuhan populasi Chaetoceras sp.
Kegunaannya adalah meningkatkan produksi algae khususnya Chaetoceros sp

schagai makanan alami pada kegiatan pembenihan ikan dan udang di hatchery.
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi Chactoceros sp menurut Sachlan (1972) adalah sebagai berikut

Divisio : Chrysophyta
Class . Bacillariopyceae
Ordo . Centrales
Family . Chactoccae
Genus : Chaeloceros
Species . Chaetoceros sp

Menurul Dijarijah (1995), bahwa diatom dari ordo centrales mempunya
bentuk silinder dengan ukuran yang bermacam-macam, diantaranya adalah
Chaetoceros ealeitrans berukuran 4 mikron. Selanjutnya Newel and Newel (1977),
bahwa Chaefoceros biasanya mempunyai sel-sel yang berbentuk oval dan
mempunyai duri yang tipis pada setiap akhir prostula.

Susunan diatom mirip sebuah kotak yang ada tutupnya dan mempunyai
dinding sel yang mengandung silikat (5i0;) (Mujiman 1984). Selanjutnya
Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), bahwa pada kultur Chaefoceros ini berwarma

kuning keemasan hingga coklat. Karotenoid dan xantgfil merupakan pigmen yang

dominan.



Menurut Sachlan (1972), bahwa biarpun dinding-dinding diatom sangat keras
dan tidak dapat membusuk atau larut dalam air, namun karena dinding dialom porous,

yang terdiri dari tulup dan wadah yang mudah terbukp, maka enzim-enzim dapat

melaruikan isi sel diatom,

Reproduksi dan Pertumbuhan

Perkembangan diatom pada umumnya terjadi melalui pembelahan sel,
Schuah sel induk akan terbelah menjadi dua buah sel anak. Salah satu sel anak itu
mendapatkan bagian tutup kotak, dan sel anak satunya lagi mendapatkan bagaian
dasar kotak. Sel anak yang mendapatkan bagian tutup kotak, besamya akan sama
dengan sel induknya, Sedangkan sel anak yang mendapatkan bagian dasar kotak,
akan lebih kecil daripada sel induknya. Hal ini disebabkan masing-masing sel anak,
baik yang mendapat bagian tutup maupun dasar kotak, nanlinya senanbiasa akan
menggunakan cangkang sel induknya itu menjadi tutup kotak. Dengan cara
pembelahan sel tersebut, maka makin lama makin banyak jumlah sel-sel anakan yang
ukurannya semakin kecil. Apabila sudah sampai pada batas terkecilnya, maka
mercka akan keluar dari cangkang selnya. Isi sel tanpa cangkang itu akan membesar
hingga ukurannya sama dengan sel induknya yang semula.  Setelah itu barulah
mereka membuat cangkang yang baru Isi sel yang keluar dari cangkang itu

dinamakan auksospora (Mujiman 1984).



Menurut Isnanselyo dan Kurniastuly (1995), bahwa penurunan kepadatan
phytoplankton ditandai dengan perubahan kondisi optimum yang dipengaruhi oleh
temperatur, cahaya, pH, air, dan unsur hara yang ada, dan beberapa kondisi
lingkungan yang lain. Ada empat fase pertumbuan phytoplankion yaitu fase istirahal
(populasi tidak mengalami perubahan, sedangkan ukuran sel pada saat itu umumnya
meningkat), fase eksponensial (pembelahan sel dengan cepat dan biasanya mencapai
puncak), fase stasioner (pertumbuhan mulai mengalami penurunan), dan fase
kematian (kematian lebih cepal daripada laju reproduksi).

Umumnya alga Chaetoceros bisa diberikan sebagai makanan alami
larva udang dan telah mencapai puncak setelah 4 — 5 hari masa pemeliharaan

(Kontara, dkk. 1989).

Kualitas Air

Parameter kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan  phytoplankton
khususnya Chaetoceros sp antara lain suhu, cahaya, salinitas, pH, amonium dan
nitrat.

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangal penting bagi pertumbuhan
organisme, karena suhu sangat berpengaruh terhadap proses kimiawi dan biolog.
Kaidah umum menunjukkan bahwa reaksi kimia dan biologi meningkat dua kali lipat

untuk setiap kenaikan suhu sebesar 10°C (Cholik, dkk. 1991).
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Menurut Me. Vey (1983 gufam Nasrum 1989), bahwa suhu sangal penting
dalam kultur algae di dalam laboratorium, karcna sangat mempengaruhi aktivitas
enzim dalam metabolisme sel. Semua species Chaetoceros toleran pada temperatur
air yang linggi. Bila pemeliharaan Chaetoceros dilakukan pada temperatur 20°C ~
30°C terjadi pertumbuhan yang maksimal dan pada temperatur 37°C terjadi
pertumbuhan yang normal, sedangkan pada temperatur 25°C — 30°C terjadi
pertumbuhan optimum, Sedang Mujiman (1984) mengatakan bahwa suhu yang baik
untuk pertumbuhan diatom adalah 21°C - 28°C. Bila suhu lebih tinggi dari 28°C,
pertumbuhannya kurang baik. Uniuk menumbuhkan diatom diruang laboratorium,
suhu dibawah 21"C (15 — 20°C) masih berpengaruh cukup baik.

Air kurang begitu transparan apabila dibandingkan dengan atmosfir, akibatnya
iniensitas cahaya di dalam habitat perairan akan lebih rendah dibandingkan intensitas
cahaya pada habitat terestrial. Disamping itu intensitas cahaya berkurang secara nyata
dengan bertambahnya kedalaman air, pengaruh ini semakin meningkat apabila
banyak terdapat bahan yang melayang di dalam air tersebut (Mc Naughton dan Wolf
1978 rerjemahan Priggosepulro dan Srigandono 1992). Selanjuinya Chelik, dkk
(1991) menyatakan bahwa kekuatan daya tembus sinar surya akan menurun bila
menembus air, sekalipun terhadap air mumi. Penurunan intensitas sinar di kolam
akan lebih besar karena sinar akan dipantulkan dan diserap oleh plankton, organisme

lain, senyawa-senyawa tersuspensi dan daya larut dalam kolam.



Menurut Deshmukh (1992), bahwa energi cahaya yang digunakan dalam
fotosintesis terutama diserap oleh pigmen klorofil. Tidak semua riak gelombang
diserap sccara serapam, kerena klorofil hanya bereaksi terhadap spektrum yang
tampak, yang meliputi sekitar 50% dari radiasi matahari total.

Pertumbuhan phytoplankton bergantung pada kualitas intensitas sinar dan
lama penyinaran, untuk memanipulasi cahaya digunakan lampu neon dengan
intenistas cahaya 500 — 10000 lux (Supriono 1990 dalam Hendriyati  1993),
Selanjutnya Priggoseputro dan Srigandono (1992), bahwa intensitas cahaya dapat
dicapai dengan membuat bermacam-macam jarak dari sumber cahaya kepermukaan
aliran.

Isnansetyo dan Kurniastuty (1995), Chaetoceros mempunyal toleransi
terhadap kisaran salinilas sangat lebar yailu 6 - 50 ppt. Sedangkan kisaran salinilas
17— 25 ppt merupakan salinitas optimal untuk pertumbuhannya. Salinitas minimum
untuk pertumbuhan alga ini adalah 6 ppt.

Menurut Zonneveld, dkk (1991), bahwa nilai pH air sangat dipengaruhi olch
aktifitas fotosintesis dalam kehidupan tanaman pada badan air tersebut. Selanjutnya
Suyanto dan Mujiman (1989), bahwa penyebab terjadinya perubahan pH pada sore
hari dan pagi hari adalah kegiatan fotosintesis phytoplankton dalam air yang
menyerap COy

Nilai pH sering digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
sualu perairan dalam memproduksi garam mineral. Hal ini sangat penting, sebab

produksi garam mineral merupakan faktor penentu bagi semua proses produksi yang



terjadi di suatu perairan,  Air dﬂl’lgﬂ.ﬂ total alkalinitas yang rendah biasanya

mempunyai flukiuasi pH yang cukup besar, sedangkan air yang total alkalinitasnya
lebih tinggi mempunyai flukiuasi pH yang tidak terlalu besar (Cholik, dkk. 1991).
Selanjutnya Pescod (1973 dalam Sapan 1986), bahwa pH vang ideal untuk kehidupan
makanan alami dalam perairan adalah 6,5 - 8.5,

Borowitzka and Borowitzka (1992) menyatakan bahwa diatom di alam sangat
respon terhadap kandungan silikat, nitrat, fosfor dan ammonium, Selanjutnya Harjadi
(1993) menyatakan bahwa nitrogen cenderung merppakan unsur yang paling
membatasi pertumbuhan sualu tanaman. [on-ion nitrat dan ammonium merupakan
sumber nitrogen yang utama bagi tanaman.

Ammonia nitrogen mempunyai dua bentuk yaitu bentuk ammonia (NH;)
bukan ion dan ion ammonium (NH;). Ammonia merupakan racun bagi organisme
perairan sedangkan ion ammeonium tidakiah berbahaya kecuali dalam konsentrasi
yang sangal tinggi. Selanjutnya Mec. Connaughey dan Zottoli (1983) menyatakan
bahwa banyak macam sel plankton nabati dapat menggunakan ammonia schagai

sumber zal lemas pengganti alau sejalan dengan nitral.

Pupuk organik (alam) adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa organisme
hidup, baik sisa tanaman maupun sisa hewan, seperti pupuk kandang, pupuk hijau,
kompos dan guano. Kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidaklah tinggi tapi
memiliki hampir semua zat hara yang sangat penting dalam siklus biologis. Pupuk
kandang merupakan salah satu jenis pupuk organik yang yang banyak digunakan



dalam usaha pertanian. Komposisi unsur hara yang terkandung dalam pupuk

kandang sangatlah bervariasi, kerapaman ini disebabkan oleh macam atau jenis

hewan, umur dan keadaan individu hewan, makanan yang dimakan dan cara

pengelolaan dan penyimpanan pupuk kandang sebelum dipakai (Hakim, dkk 1986).
Kandungan unsur hara dari berbagai kotoran ternak yang sudah membususk

dapat dilihat pada Tabel | berikut,

Tabel 1. Unsur Hara yang Terkandung dalam Pupuk Kandang

Ternak N (%) P20s (%) Ka0(%)
Unggas (ayam) 1,70 1,90 1,50
Sapi 0,29 0,17 0,35
Kuda 0,44 0,17 0,35
Babi 0,60 0,41 0,13
Domba 0,35 0,31 0,15

Sumber : Hardjowigeno,5 (1995)
Selain pupuk kandang, dedak juga sering digunakan sebagai pupuk, dimana
dedak ini mengandung vitamin yang dibutubkan oleh alga yaitu thiamin 21,0 — 33,0
mikrogram/g, 2,0 - 3,3 mikrogram/g, 201 - 258 mikrogram/g (Buckle, dkk 1978).
Menurut Hakim, dkk (1986), bahwa bahan organik selain merupakan sumber

hara tanaman juga merupakan sumber energi dari sebagian besar jasad mikro, dimana

denpan adanya bahan organik kegiatan jasad mikro dajam membantu dekomposisi

bahan organik juga meningkat.
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Effective Microorganisms 4 (EM-4)

Effective mikroorganisms 4 (EM-4) adalah kultur campuran mikroorganisme
yang bermanfaal yang mengandung Lactobacillus sp, ragi, bakteri folosintetik,
Actinomycetes dan jamur pengurai selulosa, yang dapat menguraikan bahan organik
menjadi senyawa yang mudah diserap tanaman (Anonim 1995),

Menurut Hamid (1995 dalam Ramdhani 2000) menyatakan bahwa bakteri
fotosintesis adalah mikroorganisme nutrisi yang dapat mengubah bahan organik
menjadi nitrogen terlarut, asam amino, zat bioaklif, gula dan berfungsi sebagai
substrat {makanan) dan cadangan energi. Bakteri asam laktat memproduksi asam
laktat dalam penggunaan gula, yang diperoleh dari bakteri fotosintetik dan ragi,
Asam lakiat merupakan penstenil yang kuat dan menekan aktivitas mikroorganisme
tertentu yang berbahaya serta mempercepat dekomposisi bahan organik. Ragi
memproduksi bahan aktif yang membantu dalam perkembangan mikroorganisme
efektif lainnya (asam laktat dan actinomycetes). Actinomyceles mengambil asam
amino dan mengubahnya menjadi antibiotik.  Selanjuinya Wididana (1998)
menyatakan bahwa mikroorganisme fermentasi bermapfaat untuk memfermentasi
bahan organik menjadi senyawa-senyawa yang tidak beracun, mengubah proses
pembusukan bahan organik menjadi proses fermentasi, schingga pelepasan senyawa-
senyawa beracun pada tanah dasar lambak akibat pembusukan dapat ditekan

Mikrooganisme sintetik berperan sebapai pengurai senyawa-senyawa beracun dengan



memanfaatkan senyawa beracun sebagai sumber energinya. Melalui proses biokimia,
mikroorganisme sintetik berperan Juga sebagai penvintesa (Penggabung) senyawa-
scnyawa beracun menjadi tidak beracun.

Manlaat EM-4 anlara lain adalah 1) dapat meningkatkan kualitas air tambak
dan mempercepat perkembangan phytoplankton dan zooplankton yang merupakan
pakan udang schingga dapat menekan biaya pakan udang sebesar 30 — 50%. 2) dapat
menguraikan sisa pakan, kotoran udang dan ikan, sisa-sisa zat pupuk kimiawi yang
kesemuanya ini mengakibatkan mutu air dasar tambak menjadi jelek. 3) dapat
mempercepatl umur panen udang 4) tidak mengandung zat kimiawi sehingga tercipta
kondisi tambak alamiah dan berkelanjutan. 5) menghasilkan udang dan ikan yang
berkualitas karena tidak mengandung zat kimiawi (anonim 2000},

Bokashi adalah produk fermentasi bahan organik dengan teknologt EM-4
yang dapat digunakan scbagai pupuk organik untuk menyuburkan tanah dan
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Wididana 1998).

Aplikasi EM-4 dalam usaba diperairan adalah 1) aplikasi bokashi, EM-4
digunakan untuk memfermentasi bokashi yang kemudian digunakan sebagai pupuk
organik. 2) aplikasi EM-4 awal dalam bentuk cairan, setelah tambak tersebut tenisi
air setinggi 30 — 50 cm, maka pemberian kembali EM-4 sebanyak 2 —4 liter/ha. 3)

aplikasi EM-4 lanjutan, pemberian EM-4 1 liter/minggu. 4) aplikasi EM-4 untuk

pencucian tambak sebanyak 2 liter'ha (Anonim 2000).
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Menurut Pakiding (2000) bahwa pemberian EM-4 dalam bokashi dengan
dosis 0,0201 ml pada kultur Chiorella sp skala laboratorium, sudah dapat

memberikan pertumbuhan populasi yang cukup baik dimana laju pertumbuhan yang

diperoleh berkisar antara 0,6733 - 0,6974 generasi/hari,




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 23 September — 27 Oktober 2001 di
Unit Pembenihan PT. Esaputlii Prakarsa Utama Kelurahan Mallawa Kecamalan

Mallusetasi Kabupaten Barru.

Materi Penelitian

Alga Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Chaetoceros sp yang
diperoleh dan stock murni pada PT. Esaputlii Prakarsa Utama.

Wadah penelitian yang digunakan adalah stoples bervolume £ 3,5 liter
sebanyak 12 buah. Media kultur yang digunakan adalah air laut dengan salinitas 25
ppt yang telah disterilkan, dan pupuk yang digunakan adalah pupuk organik sebagai
pupuk dasar, Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik

untuk setiap wadah (stoples) adalah sebagai berikut:

1. Kotoran ayam : 8 gram
9 Dedak . 2 gram
3. Molas : 0,1 ml
4. EM-4 : 0,1 ml

5. Aar : 12 ml
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Cara pembuatan pupuk organik menurut Anonim (1995):

o Melarutkan EM-4 dan malas masing-masing 0.1 ml dan 0,1 ml ke dalam

12 ml air
o Koloran ayam dan dedak dicampur secara merata,

o Larutan EM-4 disiramkan secara perlahan-lahan ke dalam adonan secara merata,
hingga bila adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan dan bila
kepalan dilepas, maka adonan akan megar,

o Adonan digundukkan di atas ubin yang kering, kemudian ditutup dengan karung
gont selama 7 han,

o Suhu gundukan adonan dipertahankan antara 40 — 50 "C. Jika suhu lebih dan
50 °C, karung penutup dibuka dan gundukan adonan dibalik-balik, kemudian
ditutup lagi. Suhu yang tinggi dapat mengakibatkan bokashi menjadi rusak
karena terjadi proses pembusukan, Pengecekan suhu dilakukan setiap 5 jam.

o Setelah 7 hari, telah siap digunakan sebagai pupuk organik.

Alat serta bahan lain yang digunakan adalah tabung reaksi, lampu TL 40 watt,

oven, pipel, aluminium foil, peralatan aerasi, kapas dan mikroskop.

Prosedur Penelitian

Seluruh wadah penelitian yang telah disterilkan dengan detergen dan dibilas
dengan chlorin 150 ppm diisi dengan pupuk organik (bokahi) sebanyak 10 g/stoples,
dan ditambahkan air laut (salinitas 25 ppt) sebanyak 3 liter, dan diaerasi selama 2

hari. kemudian disaring dengan menggunakan kapas. Setelah itu ditambahkan lag

e
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EM-4 sesuai dengan dosis perlakuan, dimana terlehih ikl difermiantiat engan

molas dan air denpan perbandingan 1 : | : 18 selama 7 et dan diaecast selane: 34

jﬂ.m. Sﬂi-ﬂ.njuln}'ﬂ !.“bil Chﬂﬂ'fﬂ-ﬂ'ﬂms sp dimhll 'dﬂﬂ di]n'}kulﬂl kﬁ dﬂlam wadah

dengan kepadatan 100.000 sel/ml, Sebagai sumber cahaya digunakan lampu TL 40

watt yang diletakkan didekat stoples dengan jarak + 20 cm

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan
4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dosis EM-4 tersebutl berdasarkan Wididana
(1998) dan Anonim (2000) adalah sebagai berikut :
Perlakuan A : Tanpa pemberian EM-4 (kontrol)
Perlakuan B : Pembenan EM-4 dengan dosis 0,02 ml
Perlakuan C ; Pemberian EM-4 dengan dosis 0,04 ml
Perlakuan D : Pemberian EM-4 dengan dosis 0,06 mi

Penempatan wadah percobaan dilakukan secara acak menurut pola rancangan

acak lengkap (Gaspersz 1991).

Gambar 1. Tata Letak Wadah —wadah Percobaan Setelah Pengacakan

—— e
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Pengamatan Peubah

Pengamatan pertumbuhan populasi dilakukan setiap 24 jam pada pukul 08.00
Wita. Perhilungan jumlah Chaetoceros sp dengan menggunakan haemocylometer
dan dihitung di bawah mikroskop dengan menggunakan rumus menurut Isnansetyo
dan Kurniastuty (1995):

Jumlah seliml = N x 10°

Dimana N adalah jumlah sel Chaetoceros sp yang ada dalam setiap kotakan
haemocytometer.

Untuk menghitung pertumbuban mulai dari awal penclitian sampal puncak
populasi digunakan rumus menurut Oh Hama and Miyachi (1988 dalam Borowitzka

and Borowitzka 1992) scbagai berikut:

Log Ni ! No 4
{

3,32

Dimana: k  : laju pertumbuhan
Nt Jumlah sel pada wakiu t (sel/ml)
No - Jumlah sel pada waktu to (sel/ml
t . Waktu pemeliharaan (hari)

3,32 : Konstanta

Sebagai  data penunjang dilakukan pengukuran peubah kualitas air

sebagai berikut :




Tabel 1. Peubah Kualitas Air yang Diukur, Alat yang Digunakan dan Waktu

Pengamaltan
Mo Parameter Alat Waktu Pengamatan
1 Suhu (°C) Thermometer electrik Setiap hari
2 Salinitas (ppt) Hand Refraktometer Setiap hari
3 PH Indikator pH Setiap hari
4 Amonium Spektofotometer Awal & akhir
5 Nitrat Speklofotometer Awal & akhir

Analisa Dala

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kepadatan Chaefocerus sp,
digunakan analisis ragam. Apabila hasilnya memperlihatkan pengaruh yang berbeda

nyata dilanjutkan dengan uji BNT {(Gaspersz 1991).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Populasi

Pertumbuhan populasi Chaetoceros sp pada se:iap perlakvan dapat dilihat

pada gambar 2 berikut ini :

GO00000 - -—n—“mnau-w
sd=2T3521R
5000000 :

[
L. |
a /‘/ L. alSagsTal
S _ 4000000 _ ——A
e E / ‘ /'/ sd=126411] =B
S = 3000000 : = e
E E’ znnnmn //./ —pf— [
: ke
£ 1000000 :
o
i} T T 1 v N
1 2 3 5 L -
Waktu Pengamatan (hari)

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Populasi Chaetoceros sp pada Setiap Perlakuan

Berdasarkan gambar 2. di atas memperlihatkan pertumbuhan populasi

Chaetoceros sp yang berbeda-beda pada setiap perlakuan, dimana pada perlakuan

D (0,06 ml) mencapai puncak populasi lebih awal yaitu pada hari ke empat dengan

epadatan 5,700,000 sel/ml dibandingkan pada perlakan C (0,04 mi), B (0.02 ml).

dan A {kﬂ-ﬂtl'ﬂi} yang mﬂﬂﬂﬂpﬂ.i punnalu: pﬂPu]HSi Pﬂdﬂ hari ke lima dengan kﬂpﬂlﬂﬂmﬂ

7 sel/ml, dan 3.123.333 sel/iml.
masing-masing 4.956.667 sel/ml, 4.376.667 sel/m

— e e o e —

=~
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian EM-4
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap puneak kepadatan pada
populasi Chaefoceros sp.  Hasil uji beda nyata terkecil (lampiran 3) menunjukkan
bahwa penggunaan EM-4 (perlakuan B, C dan D) berbeda nyata (P<0,01) terhadap
perlakuan A (tanpa penggunaan EM-4). Di antara perlakuan EM-4 yang berbeda
nyata (P<0,05}hanya terjadi antara perlakuan B dan D. Keadaan ini menunjukkan
bahwa pemberian EM-4 ke dalam media kultur memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan populasi Chaetoceros sp.

Hal ini disebabkan karena mikroorganisme yang terkandung pada EM-4
mampu menguraikan bahan organik menjad: senyawa yang mudah diserap oleh alga.
Sebagaimana pernyataan Wididana (1998) bahwa EM-4 dapat menguraikan bahan
organik menjadi senyawa yang mudah diserap oleh tanaman, dan juga dapat
mengsintesa senyawa-senyawa beracun menjadi tidak beracun.

Keadaan yang ditunjukkan pada gambar 2. di atas juga dapat diduga karena

mikroorganisme yang terkandung dalam EM-4 khususnya Actinomyceres dan bakteri

fotosintetik mampu memberikan suplai tambahan bahan organik dan unsur N yang

dapat menunjang pertumbuhan alga. Sebagaimana Hakim, dkk (1986) menyatakan

hahwa peranan utama Actingmycetes adalah dalam penambahan bahan organik dan

pembebasan unsur hara. Mereka dapat menyerang lignin dan mengubahnya menjadi

senyawa sederhana juga berperan dalam mineralisasi nitrogen.  Selanmjutnya

Wididana, dkk (1996 dalam Nata 2000) menyatakan bahwa Actinomycetes dapat

enghasilkan senyawa-senyawa antibiotik yang sifatnya toksit terhadap patogen dan
m

e
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dapat melarutkan ion-ion fosfat dan ion-ion mikro. Sedangkan bakteri fotosintetik
berfungst untuk mengikat nitrogen dari udara bebas, memanfatkan gas-gas beracun
dan panas dari hasil proses pembusukan sehingga polusi di dalam tanah menjadi
kurang,

Antara perlakuan B dan D memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05), tetapi
tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan perlakuan C. Hal ini di duga jumlah
mikroorganisme yang terkandung dalam EM-4 pada perlakuan D lebih besar
dibandingkan B dan C (D>C>B) sedangkan bahan organik yang diberikan pada setiap
perlakuan adalah sama, sehingga daya kerja dan hara yang dihasilkan untuk
pertumbuhan Chaetoceros sp tidak optimal. Scbagaimana pernyataan Hakim (1986)
bahwa selain mengadakan perombakan bahan organik, mikroorganisme juga

menggunakan bahan organik sebagai sumber energinya.

e —

i — e — e
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aju Pertumbuhan

| .Ri].la-rala laju pertumbuhan Chaetoceros sp pada setiap perlakuan selama
penclitian dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini :

sd =£0,04 34 |

e
]

sd=£0,0233 =
-~ 537

Laju Pertumbuhan
{generasi/hari)

o9 o9
&M ba ;-

A{0,00ml) B(002m) C(004ml) D (0,06 m)
DOSIS EM-4

Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Chactoceras sp pada Sctiap Perlakuan
Berdasarkan Gambar 3 di atas secara umum dapat terlihat bahwa perlakuan

dengan penambahan EM-4 menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan tanpa

penambahan EM-4, dimana rata-rala laju perlumbuhan tertinggi diperoleh pada

perlakuan D (14556 generasi/hari), Sedangkan laju pertumbuhan terendah pada

perlakuan A (09917 generasi/hari). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingg

huhan juga semakin tinggi.

=

dosis EM-4 maka laju perium

| analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian EM-4

g sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan

Hasi

memberikan pengaruh yan

Chaetoceros sp. Berdasarkan uji beda nyata terkecil (lampiran 5) didapatkan bahwa
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semua perlakuan yang diberi EM-4 (perlakuan B, C dan D) berbeda nyata (P<0,01)
dengan perlakuan A (tanpa penggunaan EM-4), Perlakuan B dan C tidak berbeda
nyata (P>0,05), namun keduanya berbeda nyata (P<0,01) dengan perlakuan D.
Tingginya laju pertumbuhan pada semua perlakuan dengan penambahan
EM-4 dibandingkan kontrol (tanpa EM-4} menunjukkan bahwa EM-4 dapat memacu
pertumbuhan Chuetoceros sp. Hal ini sesuai dengan Anonim (2000) bahwa EM-4

dapat meningkatkan kualitas air dan mempercepat perkembangan phytoplankton dan

zooplankion yang merupakan hewan budidaya.

Adanya perbedaan tingkat laju pertumbuhan diduga karena perbedaan
kemampuan dari mikroorganisme yang terkandung pada setiap perlakuan untuk
menguraikan bahan organik menjadi zat hara yang dibutuhkan oleh alga, dimana pada
dosis yang tertinggi (0,06 ml) dapat menguraikan bahan organik dengan cepal
dibandingkan dosis yang lehih rendah. Sebagaimana Hakim, dik {1986) menyatakan
bahwa peranan utama organisme tanah adalah untuk mengubah bahan organik, baik

segar maupun setengah segar atau sedang melapuk, sehingga menjadi bentuk

senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan tanah, Tanah yang relatif subur

mempunyai lebih banyak jasad hidup daripada tanah yang telah dikuras haranya.

Aktivitas organisme ini dicirikan oleh jumlahnya dalam tanah, biomassa, dan

aktivitas metaboliknya. Selanjutnya Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) menyatakan

bahwa pertumbuhan suatu jenis phytoplankton sangal erat kaitannya dengan

ketersediaan hara makro maupn mikro serta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,

e m
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Hasil , ; . B
asil pengukuran kualitas air sclama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 di

bawah ini

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

|_ Parameler Periakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D
Subhu (" C) 213-229 21,1-229 21,3-229 213-219
Salinitas (ppt) 25 - 30 2530 25 = 30 2530
PH 7-8 7-8 7-8 7-8
Amonium (ppm) o0d*0027* | opi7-00n* | 0031™0038% | 0,03 570,041
Mitrat (ppm) 0,051™-0052* | 0051"-0,055" 0,052".0,055% | 0,053* -0,057%

Kelerangan = aw : pengukuran pada awal penclitian
ak - Pengukuran pada akhir peneliitian

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa kisaran suhu dan salinitas
yang diperoleh selama penelitian masing-masing yaitu 21,3 — 22,9 °C dan 25 =30 ppt.

Kondisi ini cukup baik untuk pertumbuhan Chaefoceros sp. Sebagaimana Mujiman

(1984) menyatakan bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan diatom adalah 21 -

78 °C. Bila suhu lebih tinggi dari 28 °C pertumbuhan sudah kurang baik. Untuk

menumbuhkan diatom di ruang laboratorium subu di bawah 21 °C (15 - 20 °C)

masih berpengaruh cukup baik. Sedangkan salinitas yang baik untuk pertumbuhan

diatom berkisar antara 28 — 35 ppt. Selanjutnya lsnansetyo dan Kurniastuty ~ (1993)

I nsi terhadap kisaran salinitas
menyatakan hahwa Chacloceros mempunyal tolerans ap kisaran salimi

sangat besar yaitu 6 — 50 ppt- Sedangkan kisaran salinitas 17 = 25 ppt merupakan

salinitas optimal untuk pertumbuhannya.
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Kisaran pH selama penelitian yang diperoleh masih dalam kisaran yang layak
yaitu 7 — 8. Scbagaimana Pescod (1973 dalam Sapan 1986) bahwa pH yang ideal
untuk kehidupan makanan alami dalam perairan adalah 6,5 -8 5.

Selain suhu, salinitas dan pH, keberadaan zat-zat terlarut yang dapat merespon
pertumbuhan Chaetoceros  sp jupa sangat diperlukan, diantaranya adalah
persenyawaan nitrogen seperti nitrat dan amonium. Kisaran amonium dan nitrat yang
diperoleh selama penelitian masing-masing berkisar antara 0,014 - 0,041 ppm dan
0,051 — 0,057 ppm. Rendahnya kadar amonium dibandingkan nitrat, mungkin
disebabkan terjadinya proses oksidasi, dimana amonium diubah menjadi nitnt
kemudian nitrat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harjadi (1993) bahwa pecahnya
asam-asam amino ke bentuk-bentuk nitrogen yang tersedia kepada tanaman,
berlangsung dengan transformasi yang ditunjukkan sebagai amonifikasi dan
nitrifikasi. Selanjutnya Mcconnaughey and Zottol (1983) meyatakan bahwa banyak

macam sel plankton nabati menggunakan amonia sebagai sumber zat lemas pengganti

atau sejalan dengan nitral.

—_—



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa dari berbagai dosis
perlakuan yang digjikan didapatkan bahwa perlakuan D (0,06 ml) memberikan hasil

terbaik, ditinjau dari segi pertumbuhan populasi Chaeroceras sp.

Saran

Dalam pengaplikasian EM-4 pada kultur pakan alami schaiknya dilakukan
dalam dua tahap yaitu pemberian EM-4 pada bokashi dan pada saat sebelum

penebaran bibit,
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